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BAB V 

PEMBAHASAN 

1. Peranan pembiayaan qardhul hasan dan ZIS dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat Tulungagung 

Sebagaimana kita ketahui kegiatan utama dari BMT adalah penghimpunan dana dari 

masyarakat. BMT adalah lembaga keuangan  berorientasi sosial keagamaan yang kegiatan 

utamanya menampung serta menyalurkan harta masyarakan berupa dana ZIS berdasarkan 

ketentuan yang telah ditetapkan Alquran dan Sunnah Rosul-Nya.
1
 Tetapi selain itu BMT juga 

mempunyai peran dalam beberapa hal yang lain seperti menyediakan kas untuk alokasi 

pembiayaan non komersial, menyediakan cadangan penyisihan penghapusan pembiayaan 

macet akibat kebangkrutan usaha nasabah dan juga berkiprah dalam peningkatan  bidang 

kesejahteraan  sosial untuk kepentingan ummat dan juga kepentingan lembaga BMT itu 

sendiri.
2
 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah merupakan organisasi bisnis yang juga 

berperan sebagai lembaga sosial. Sebagai lembaga sosial baitul maal  memiliki kesamaan 

fungsi dan peran dengan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Dan sebagai lembaga bisnis. BMT 

lebih memfokuskan kegiatan usahanya pada sektor keuangan, yakni simpan-pinjam dengan 

pola syariah.
3
 

Seperti kegiatan BMT yaitu lembaga sosial, BMT HARUM ini mepunyai pembiayaan 

dalam bidang sosial yaitu pembiayaan qardhul hasan. Pembiayaan qardhul hasan yaitu 

Pembiayaan berupa pinjaman tanpa dibebani biaya apapun bagi kaum dhuafa yang 

merupakan asnaf zakat/ infaq/ sedekah dan ingin mulai berusaha kecil-kecilan. Nasabah 

hanya diwajibkan mengembalikan pinjaman pokoknya saja pada waktu jatuh tempo sesuai 

                                                           
1
Makhalul Ilmi, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariah..., hal.65. 
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dengan kesepakatan dengan membayar biaya-biaya administrasi yang diperlukan, seperti bea 

materai.
4
 

Pembiayaan qardhul hasan ini mempunyai persyaratan dalam pengajuannya sama 

dengan pengajuan yang lainnya dengan meyerahkah foto copy KTP 1 lembar, foto copy KK 

1 lembar, foto copy jaminan, foto copy BPKB (untuk jaminan sepeda motor/mobil) dan tidak 

ketinggalan lagi dengan survei kerumah yang bersangkutan karena supaya tidak terjadi 

dengan hal-hal yang diingankan. Apakah orang yang bersangkutan itu baik dalam 

kesehariaanya atau yang lainnya. Dan yang terpenting dana tersebut digunakan untuk apa, 

apakah benar diguankaan sesuai akad atau yang lainnya. 

Dana qardhul hasan pada BMT HARUM ini digunakan untuk masyarakat yang 

membutuhkan dana mendesak, pengembangan usaha kecil, dan penyumbangan kepada 

masyarakat dengan ekonomi yang rendah. Contohnya untuk pembayaran SPP, penambahan 

barang dagangan, pembuatan SIM dll.  

Sumber pendanaan untuk pembiayaan qardhul hasan berasal dari zakat, infaq dan 

shodaqoh dan diberikan atas dasar tolong menolong, peminjamnya berkewajiban 

mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada waktu yang telah disepakati. Tidak ada 

imbalan yang diberikan oleh sipeminjam terbatas pada biaya administrasi. Apabila 

sipeminjam tidak mampu mengemalikan dan dipastikan ketidak mampuannya maka dihapus 

seluruh kewajibannya.
5
 Tetapi pada kenyataanya dana pokok tersebut tetap harus 

dikembalikan dan anggota yang meminjam tetap membayar infaq seikhlasnya untuk 

pengumpulan dana qardhul hasan selanjutnya. Apabila benar-benar tidak bisa 

mengembalikan tidak apa-apa. 

Sebagaimana dalam hadis nabi SAW;  

                                                           
4
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“orang yang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya di dunia, Allah akan 

melepaskan kesulitannya di hari kiamat; Allah senantiasa menolong hambaNya selama ia 

(suka) menolong saudaranya.” (HR. Muslim) 

Perolehan dana pembiayaan qardhul hasan pada BMT HARUM diperoleh dari dana 

pokok yang dipinjam anggota juga dari zakat, infaq, shodaqoh dan bagi hasil. Perolehan dana 

juga didapatkan dari 2,5% pendapatan BMT pertahun yang dananya disisihkan khusus untuk 

kegiatan sosial, pemotongan gaji karyawan yang setiap bulannya untuk dana qardhul hasan 

yang nantinya juga akan digunakan untuk anggota yang membutuhkan. Dana yang dipinjam 

tidaka ada batas minimalnya dan maksimal Rp 7.000.000,00. Ada batasan dana dalam 

pengajuan qardhul hasan karena dana sangat terbatas belum bisa memenuhi kebutuhan 

anggota yang membutuhkan. 

Penghimpunan dana qardhul hasan diperoleh dari : 

1. Muzakki perorangan, dana yang didapatkan dari perorangan yang langsung datang ke 

BAZ maupun layanan jemput donasi. 

2. Diperoleh dari instansi pemerintahan, dana yang didapatkan dari karyawan pemerintahan 

daerah, 

3. Bantuan dana dari Bank BNI. Bank Jabar Banten, PT POS Indonesia Cabang Bogor. 

Dana yag diperolah dari Bank-bank tersebut dari infaq dan shodaqoh yang dananya 

dihkususkan untuk kalnagan dhuafa dan yang terkahir dari radio,  

4. Radio sebagai sarana penyebar luasan informasi progam BAZ Kota Bogor.
6
 

Perbedaan dari penelitian terdahulu adalah pihak BMT HARUM tidak ada campur 

tangan dari pemeritahan yang membantu pemberdayaan masyarakat ekonomi kecil, hanya 

deperoleh dari perorangan yaitu, pihak BMT sendiri, karyawan dan anggota. 

Aplikasi dalam perbankan yaitu : 

                                                           
6
Skripsi oleh Siti Nur Mutia Andini, Pengelolaan Dana Qardul Hasan Terhadap Pemberdayaan 

Masyarakat Kampung Sukamulya (studi kasus dana Al-Qardhul Hasan  pada BAZ Kota Bogor). (Jakarta : UIN 

Syarif Hidayatullah, 2011).  
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1. untuk pembiayaan masyarakat yang membutuhkan dana talangan segera dengan waktu 

pendek,  

2. produk pembiayaan untuk menyumbang usaha sangat kecil atau membantu dalam sektor 

sosial,  

3. Untuk membiayai usaha kecil yang kurang mampu secara ekonomi, kurang memiliki 

pengetahuan tentang bisnis namun ingin mengembangkan usahanya misalnya tukang 

pecel keliling, pedagang kelontong keliling.
7
 

Dalam pembiayaan qardhul hasan ini tidak ada bagi hasilnya, cukup membayar 

pokonya saja. Berbeda dengan pembiayan lainnya yang sudah ditetapkan dalam rapat ALCO. 

Metode penentuan pembiayaan lain dengan : 

a) Perkiraan tingkat keuntungan bisnis/proyek yang dibiayai dihitung dengan 

mempertimbangkan : perkiraan penjualan, lama cash to cash cycle, perkiraan biaya-biaya 

langsung, perkiraan biaya-biaya tidak lansung dan delayed factor. 

b) Penentuan nisbah bagi hasil pendapatan adalah penentuan nisbah yang didasarkan pada 

perkiraan pendapatan yang diperoleh nasabah dibagi dengan referensi tingkat 

keuntungan yang ditetapkan dalam ALCO. Perkiraan ini dengan mempertimbangkan : 

perkiraan penjuala, lama cash to cash cycle, perkiraan biaya langsung dan delayed 

factor. 

c) Penentuan nisbah bagi hasil penjualan adalah nisbah yang didasarkan pada perkiraan 

penerimaan penjualan yang diperoleh nasabah dibagi dengan pokok pembiayaan dengan 

referensi tingkat keuntungan yang ditetapkan dalam rapat ALCO. 

Penentuan angsuran pokok dapat dilakukan dengan : 

1. Pembiayaan berjangka waktu dibawah satu tahun dapat dilakukan pada saat jatuh tempo 
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2. Pembiayaan berjangka waktu diatas satu tahun dapat diangsur secara proporsional 

selama jangka waktu pembiayaan.
8
 

Dana yang telah terkumpul oleh BMT HARUM dari titpan dana pihak ketiga atau 

titipan lainnya perlu dikelola dengan penuh amanah dan istiqomah. 

Pada pembiayaan qardhul hasan tentu mempunyai sasaran. Sasaran penyaluran dan 

qardhul hasan pada BMT HARUM diperuntukkan untuk masyarakat yang kekurangan dalam 

permodalan, contohnya untuk pembayaran SPP sekolah yang mendesak dengan nominal yang 

lumayan banyak maka masyarakat dapat meminjam dana qardhul hasan untuk membayar 

dengan jangka yang sudah ditentukan seperti dikesepakatan awal. Untuk penambahan barang 

dagangan pedagang kecil seperti Ibu Sunarti.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Sutantri pembiayaan qardhul hasan untuk 

membantu masalah modal untuk peguhasa mikro, karena qardhul hasan adalah pinjama tanpa 

tambahan apapun, karena pembiayaan ini nasabahnya adalah masyarakat yang tergolong 

lemah. Dana qardhul hasan tidak hanya menyalurkan dananya untuk umat melainkan juga 

sebagai penyiaran dakwah islam dalam hal pentingnya berusaha sesuai jalur syariah. 

Pendanaan memang kecil hanya bekisar Rp. 200.000,00 sampai dengan Rp. 500.000,00, 

dengan masa angsuran 20 kali dengan minimal Rp. 10.000,00.
9
 

Sedangkan pada BMT HARUM bukan hanya untuk usaha kecil mikro tetapi 

digunakan untuk orang yang membutuhkan dana mendesak seperti pembayaran SPP, 

pembayaran SIM, berobat dengan minimal tidak ada batasnya dan maksimal Rp. 

7.000.000,00. Yang membedakanya adalah nominal penyaluran dana, dan sasaranya hanya 

ditujukan untuk usaha mikro belum meluas karena pada KJKS BMT Mualamat masih 

kekurangan dana, dana belum bisa lebih sseperti BMT HARUM Tulungagung. 

                                                           
8
Ibid, hal. 172 

9
Skripsi oleh Dwi Sutantri, Peran Qardhul Hasan Terhadap Peningkatan Kinerja Usaha Mikro 

Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal (Studi Kasus KJKS BMT Muamalat), (Semarang : IAIN Walisongo, 

2012). 
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Banyak peranan BMT HARUM dalam pembiayaan qardhul hasan dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi di Tulungagung yaitu dengan : 

1. Membantu anggota yang sedang kesulitan ekonomi yang mendesak (contohnya : untuk 

berobat, untuk pembayaran sekolah, dan pembuatan SIM). 

2. Membantu perdagangan ekonomi kecil, 

3. Pembagian sembako setiap akan lebaran (THR) untuk masyarakat sekitar BMT HARUM 

tanpa membeda-bedakan antara yang kaya dan miskin. 

Pembiayaan qardhul hasan dimanfaatkan untuk : 

1. Memungkinkan nasabah yang sedang kesulitan mendesak untuk mendapatkan dana 

talangan jangka pendek 

2. Qardhul hasan misi sosial yang dilakukan oleh Bank Syariah, yang kedepannya 

meningkatkan citra positif bank syariah, 

3. Membantu masyarakat ekonomi kecil yang ingin meningkatkan usahanya namun 

keterbatasan akses permodalan yang lebih besar.
10

 

Peranan BMT HARUM dalam ZIS dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi di Tulungagung yaitu dengan : 

1. Santunan lansia sekitar 10 orang bantuan berupa beras 5kg perbulannya yang diserahkan 

langsung kepada anggota yang bersangkutan, 

2. Zakat yang diserahkan lansung kepada kaum dhuafa (8 ashnaf) yaitu fakir, miskin, yatim, 

muallaf, sabillillah, ghorim, hamba sahaya, amil, 

3. Donatur untuk panti asuhan. 

Progam pemberdayaan diarahkan untuk mencapai tujuan bahwa pemberdayaan adalah 

upaya memperkuat posisi sosial dan ekonomi dengan tujuan mencapai pengutan kemampuan 

umat malalui dana bantuan yang pada umumnya berupa kredit untuk usaha produktif atau 
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Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik. (Jakarta : Gema Insani Press, 2001), hal. 134. 



83 
 

investasi sehingga umata sanggup meningkatkan penapatannya dan juga membayar 

kewajiban dari hasil usahnya atas kredit yang dipinjamnya.
11

 

Hal tersebut sejalan dengan kebijakan dalam pendayagunaan zakat, yaitu : 

a) Pendayagunaan untuk delapan asnaf, 

b) Penekanan kepada asnaf fakir miskin, 

c) Untuk memenuhi keperluan pokok makan, tempat tinggal, kesehatan dan pendidikan, 

d) Sebagai bantuan terhadap desa bina pengurangan kemiskinan, 

e) Bantuan pendidikan dalam bentuk beasiswa. 

f) Bantuan pemberdayaan ekonomi umat.
12

 

Hikmah dan manfaat dari zakat : 

a) Sebagai wujud keimanan kepada Allah SWT, 

b) Zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi untuk tolong-menolong, 

c) Sebagai pilah amal bersama antara orang-orang kayan yang berkecukupan hidupnya, 

d) Salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun prasarana yang harus 

dimiliki umat islam, 

e) Memasyarakatkan etika bisnis yang benar, 

f) Sisi pembangunan kesejahteraan umat, 

1. Dorongan ajaran isla yang begitu kuat kepada orang-orang yang beriman berzakat, 

berinfak, dan bersedekah.
13

 

2. Faktor pendukung dan penghambat penyaluran dana qardhul hasan dan ZIS 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi di Tulungagung 

Pada umumnya dalam melakukan kegiatan tidak terlepas dari hambatan baik dalam 

bentuk internal maupun eksternal. Penulis mengemukakan beberapa hal yang menjadi 
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Umrotul Khasana, Manajemen Zakat Modern..., hal. 231. 
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Amiruddin Inoed,Dkk, Anantomi Fiqih Zakat..., hal.138. 
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Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern..., hal. 9-14. 
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pendukung pembiayaan qardhul hasan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi di 

Tulungagung adalah : 

a) Pendukung 

1. Pendapatan BMT harum setiap tahunya untuk dana pembiayaan qardhul hasan, 

2. Seluruh anggota BMT HARUM mendonasikan dana mereka melalui bagi hasil, 

zakat, infaq, shodaqoh, 

3. Masyarakat menyikapi positif (terbuka) dengan kegiatan-kegiatannya bukan dalam 

bidang sosial tetapi juga pembiayaan yang lainnya BMT HARUM karena sebelum 

mendirikan BMT HARUM adanya perizinan, pengenalan, dan sosialisasi mengenai 

BMT HARUM. 

b) Hambatan 

1. Dana pembiayaan Qardhul Hasan masih sangat terbatas, karena dana yang disediakan 

terbatas maka dilakukan pembatasan dalam peminjaman yaitu sejumlah Rp. 

7.000.000,00. Sebenarya permintaan pada pembiayaan Qardhul Hasan ini sangat 

besar jadi kalau semua disetujui dananya belum bisa mencukupi. Perlu survei dan 

pemilihan dalam pembiayaan Qardhul Hasan ini, 

2. Pemilihan anggota yang meminjam, karen abanyak yang mengjukan maka dipilihlah 

yang benar-benar membutuhkan dana tersebut, kebutuhan yang mendesak, 

3. Penyaluran dana belum maksimal dengan sepenuhnya, sifatnya hanya bisa membantu 

kesejahteraan sosial, belum sepenuhnya memenuhi. 

Sedangkan hambatan qardhul hasan menurut suhendri dalam penelitianya adalah : 

1. Dana artinya kurangnya pemasukan dana mengakibatkan tidak berjalannya dengan baik 

progam ini, 

2. Kurang ketatnya dalam melakukan survey, dan sering kali tidak ditaatinya syarat-syarat 

dalam peminjam dana yang sudah ditentukan, 
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3. Banyaknya pinjaman diberikan modal tetapi sudah diberikan modal malah 

menyalahgunakan kepercayaan yang diberikan, 

4. Kurangnya antusia atau kesadaran untuk mengembalikan pinjaman, 

5. Kurang maksimal dalam pengawasan yang dilakukan BAZ terhadap peminjam, 

6. Kurangnya pengalaman berdagang dari peminjam.
14

 

Perbedaan dari penelitian tersebut adalah hambatan dari qardhul hasan dari penelitian 

yang dilakukan suhendri kurangnya dukungan dari donatur seperti dana yang tidaka ada 

pemasukan, peminjam yang tidak bertanggung jawab. Karena kurang tanggung jawab dari 

peminjam maka penyaluran dana sosial ini tidak maksimal. 

Dalam penyaluran dana zakat ini juga mempunyai hambatan dan pendukung dalam 

pelaksanaanya yaitu : 

a) Pendukung  

1. Seluruh karyawan BMT HARUM menyisihkan dana mareka untuk dana sosial 

seperi zakat, 

2. Adanya dukungan dari anggota masjid dalam penyaluran zakat, contohnya anggota 

dari masjid dekat BMT HARUM Tulungagung, 

3. Adanya donasi dari muzakki yang mempercayakan BMT HARUM Tulungagung 

amanah dalam penyaluran dana zakat. 

Dalam penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Sa’diyah faktor pendukung dari 

pemberdayaan zakat yaitu : 

1. Rajin dan giatnya para pengurus BAZ kota Blitar, 

2. Kesadaran muzakki akan kewajiban dalam membayar zakat meningkat, 

3. Kepedulian para Kepala Dinas atau instansi untuk memberikan dorongan kepada pegawai 

dilingkungannya masing-masing, 

                                                           
14

Skripsi oleh Suhendi, Manajemen Qardhul Hasan Dalam Pembiayaan Usaha Kecil Menengah Di 

BAZ Kota Depok, (Jakarta : UIN Syarif hidayatullah, 2011).  
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4. Serta adanya perhatian dari pemerintah daerah dalam memfasilitasi kegiatan operasional 

BAZ berupa sekretariat gedung.
15

 

b) Hambatan 

1. Dana yang terkumpul belum maksimal, sehingga dalam pembagian perbulannya 

terbatas hanya bisa membantu lansia saja, belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

2. Penyaluran zakat belum bisa membantu masyarakat Tulungagung sepenuhnya, 

masih terbatas dan yang diutamakan tetangga dari BMT HARUM Tulungagung. 

3. Kurang sadarnya masyarakat sekitar bahwa BMT HARUM Tulungagung bisa 

menyalurkan donasinya untuk para  penerima zakat dengan tepat sasaran. 

Sedangkan hambatan dalam penyaluran dana ZIS  menurut novia yaitu : 

1. Dalam proses pemberdayaan LMI mengalami kendala internal berupa terbatasnya SDM 

(sumber daya manusia) 

2. Kendala eksternal yang ditemui oleh LMI Tulungagung berupa kesadaran masyarakat, 

3. Kurangnya sosialisasi dari masyarakat 

4. Kurangnya koordinasi antar lembaga LAZ dan masyarakat dalam menyalurkan 

donasinya.
16

 

Perbedaan dari penelitian tersebut adalah hambatan dana ZIS dari penelitian yang 

dilakukan oleh novi adalah pada sumber daya manusia, pada LMI Tulungagung keterbatasan 

tenaga dari manusia karena tidak melibatkan mansyarakat sekitar tetapi pada BMT HARUM 

Tulungagung tenaga kerja manusia maksimal karena juga berkoordinasi oleh pihak lembaga 

lain seperti masjid dekat BMT HARUM Tulungagung. Selain disalurkan kepada masyarakat 

sekitar utamanya, dana zakat ini langsung disalurkan di panti asuhan di Tulungagung. 
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Skripsi oleh Sa’diyah Wahyu K, Manajemen Pemberdayaan Zakat, Infaq, Dam Shadaqah (ZIS) Pada 

Badan Amil Zakat Kota Blitar, (Tulungagung : IAIN Tulungagung, 2011).  
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